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ABSTRAK

Nur Annisa, Nim 20030020,2024, Judul Skripsi : Hubungan Pola Asuh
Demokratis Dengan Kemandirian Anak Usia Dini di RA Roihanul Jannah Pasar
Maga. Pola asuh demokratis merupakan pola asuh yang memadukan praktek
pengasuhan dari dua pola asuh di atas. Mereka mengarahkan perilaku dan sikap
anaknya dengan menekankan alasan tentang aturan yang dibuat. Kemandirian
adalah perilaku yang ditampilkan oleh anak, dimanapun dia mampu menunjukkan
hasrat kepercayaan diri dalam melakukan sesuatu aktifitas ataupun tindakan
sendiri tanpa dibantu atau menunggu bantuan orang lain. Anak Usia dini
merupakan periode awal yang paling penting dan mendasar sepanjang rentang
pertumbuhan serta perkembangan kehidupan manusia.Berdasarkan penelitian
awal, Penelitian ini dilatar belakangi dengan kemandirian setiap anak berbeda-
beda. Ada yang sudah menunjukkan sikap mandirinya dan ada juga yang belum
menunjukkan sikap mandirinya. Peneliti juga menemukan bahwa sebagian peserta
didik harus didampingi orang tuanya dari proses pembelajaran dimulai sampai
dengan selesai, dan sebagaian peserta didik ada yang didampingi orang tuanya
pada saat proses pembukaan pembelajaran. Saat pembelajaran berlangsung
sebagian anak ada yang sudah mampu menyelesaikan tugas yang diberikan
gurunya dan sebagiannya lagi belum mampu menyelesaikannya dia meminta
bantuan kepada orangtuanya. Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk
mengetahui apakah ada hubungan antara pola asuh demokratis dengan
kemandirian anak usia dini di RA Roihanul Jannah Pasar Maga. Jenis penelitisn
yang diginakan adalah penelitian kuantitatif, metode kuantitatif dapat diartikan
sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan
untuk meneliti populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan
instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif dengan tujuan untuk
menguji hipotesis yang telah ditetapkan. dimana objeknya 30 orang tua siswa dari
RA Roihanul Jannah Pasar Maga, dengan teknik pengumpulan data menggunakan
angket. Hasil penelitian ini menggunakan uji normalitas dengan hasil signifikansi
sebesar 0,200 > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi secara
normal. Uji realibilitas dengan hasil data Pola Asuh Demokratis ( X) sebesar
0,929 dan data Kemandirian ( Y) sebesar 0,877. Uji linearitas dengan nilai
signifikansi sebesar 0,144 > 0,05. Uji Kolerasi hubungan antara pola asuh
demokratis dengan kemandirian anak usia dini dengan nilai signifikansi sebesar
0,000 < 0,05 sehingga keputusannya adalah menerima hipotesis yang menyatakan
bahwa terdapat hubungan yang signifikansi antara pola asuh demokratis dengan
kemandirian. Kesimpulan penelitian ini yaitu terdapat hubungan pola asuh
demokratis dengan kemandirian anak usia dini dengan taraf signifikansi sebesar
0,00< 0,05 sehingga keputusannya adalah menerima hipotesis yang menyatakan
bahwa terdapat hubungan yang signifikansi antara pola asuh demokratis dengan
kemandirian.

Kata Kunci: Pola Asuh Demokratis, Kemandirian Anak Usia Dini.



ABSTRACT

Nur Annisa,NIM 20030020,2024, Judul Skripsi : Hubungan Pola Asuh
Demokratis Dengan Kemandirian Anak Usia Dini di RA Roihanul Jannah Pasar
Maga.

Thesis Title: Democratic parenting is a parenting pattern that combines parenting
practices from the two parenting patterns above. They direct their children's
behavior and attitudes by emphasizing the reasons for the rules made.
Independence is a behavior displayed by a child, wherever he is able to show a
desire for self-confidence in doing an activity or action on his own without being
helped or waiting for help from others. Early childhood is the most important and
fundamental early period throughout the growth and development of human life.
Based on initial research, this study was motivated by the fact that each child's
independence is different. Some have shown their independence and some have
not shown their independence. Researchers also found that some students had to
be accompanied by their parents from the start of the learning process to the end,
and some students were accompanied by their parents during the opening of the
learning process. During the learning process, some children were able to
complete the tasks given by their teachers and some were not able to complete
them and asked for help from their parents. The purpose of this study was to
determine the relationship between democratic parenting and the independence of
early childhood children at RA Roihanul Jannah Pasar Maga. The type of
research used is quantitative research,quantitative method can be interpreted as
research method that are based on the philosophy of positivism used to research
intstrument. Data is quantitative in nature with the am of testing a predetermined
hypothesis. where the objects are 30 parents of students from RA Roihanul
Jannah Pasar Maga, with data collection techniques using questionnaires.
normality test with a significance 0,200 >0,05 result of as large as it can be
concluded that the data is normal. Realibility test with democratic parenting data
result of Parenting democratic (X) with significance 0,929. Indepedence (Y ) with
significance0,877. Test linearity with significance 0,144. Test Coleration The
results of this study are that there is a relationship between democratic parenting
patterns and early childhood independence with a significance value of 0.000
<0.05 so that the decision is to accept the hypothesis which states that there is a
significant relationship between democratic parenting patterns and independence.
The conclusion of this research is that there is a relationship between democratic
parenting and early childhood indepeedence with a significance level of 0.00<
0,05 so the decision is to accept the hypothesis which staes that there is a
relationship between democratic parenting and independence.

Keywords: Democratic Parenting Patterns, Early Childhood Independence.
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MOTTO

Sesulit apapun tantangan yang dihadapi, selalu ada jalan keluar untuk
meraih kesuksesan.



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan anak usia dini adalah suatu proses atau usaha pembinaan
yang dilakukan atau diberikan kepada seseorang untuk membantu
pertumbuhan dan perkembangan anak usia dini. Pendidikan anak usia dini
adalah salah satu bentuk penyelenggaraan pendidikan yang
menitikberatkan pada peletakan dasar ke arah pertumbuhan dan
perkembangan fisik, kecerdasan daya pikir, kecerdasan daya cipta,
kecerdasan emosi, kecerdasan spiritual, sosial emosional, bahasa dan
komunikasi sesuai keunikan dan tahap- tahap perkembangan yang dilalui
oleh anak usia dini (Yunus, 2016).

Dalam Undang-undang nomor 20 tahun 2003 Tentang Sistem
Pendidikan Nasional bab 1, pasal 1 butir 14 dinyatakan bahwa,
“Pendidikan anak usia dini (PAUD) adalah suatu upaya pembinaan kepada
anak sejak lahir sampai dengan usia 6 tahun yang dilakukan melalui
pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan
perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam
memasuki pendidikan lebih lanjut (UU NO, 2003: 20).

Pada pasal 28 tentang pendidikan anak usia dini dinyatakan bahwa
PAUD diselenggarakan sebelum jenjang pendidikan dasar, PAUD dapat
diselenggarakan melalui jalur pendidikan formal, nonformal, dan informal.
PAUD jalur pendidikan formal yaitu pendidikan yang dilaksankan di
lingkungan sekolah seperti di Taman Kanak — Kanak (TK) dan Raudatul
Atfhal (RA), PAUD Jalur pendidikan informal yaitu pendidikan yang
dilaksanakan di lingkungan masyarakat seperti di Kelompok Bermain
(KB), dan Tempat Penitipan Anak (TPA), PAUD jalur informal
pendidikan keluarga atau pendidikan yang diselenggarakan oleh
lingkungan (DEPDIKNAS UU NO 2003: 20).



Anak adalah pelajar aktif yang mengambil pengalaman fisik dan
sosial serta pengetahuan yang ditransmisikan secara kultur untuk
membangun pemahaman mereka sendiri tentang lingkungan sekitar
mereka. Anak berkonstribusi terhadap perkembangan dan belajar sendiri
disaat mereka berupaya memakai pengalaman sehari-harinya di sekolah, di
rumah, dan masyarakat. Sejak lahir anak secara aktif terlibat dalam
membangun pemahaman mereka sendiri yang berasal dari pengalaman
mereka dan pemahaman ini diperantarai dan secara jelas terkait dengan
konteks sosiokultural. Anak usia dini adalah periode awal yang paling
penting dan mendasar sepanjang rentang pertumbuhan serta perkembangan
kehidupan manusia. Pada masa ini ditandai oleh berbgai periode penting
yang fundamental dalam kehidupan anak selanjutnya sampai periode akhir
perkembangannya salah satu periode yang menjadi ciri masa usia dini
yaitu masa keemasan (Suryana, 2013).

Di dalam lingkungan keluarga, seorang anak akan mempelajari dasar-
dasar perilaku yang penting bagi kehidupannya kemudian. Karakter
dipelajari anak melalui model para anggota keluarga terutama orang tua
yang ada pada lingkungan sekitar. Model perilaku orang tua secara
langsung maupun tidak langsung dipelajari dan ditiru oleh anak. Orang tua
sebagai lingkungan terdekat yang selalu mengitarinya dan sekaligus
menjadi figur idola anak yang paling dekat. Bila anak melihat kebiasaan
baik dari orang tuanya maka dengan cepat anak akan mencontohnya,
demikian sebaliknya bila orang tua berperilaku buruk maka akan ditiru
perilakunya oleh anak. Anak meniru bagaimana orang tua bersikap,
bertutur kata,mengeksperesikan harapan, tuntutan, dan kritikan satu sama
lain, menanggapi dan memecahkan masalah, dan mengungkapkan
perasaan ataupun emosinya. Model perilaku yang baik akan membawa
dampak baik bagi perkembangan anak demikian juga sebaliknya ( Agency,
2018).



Parenting sama halnya dengan pengasuhan, Pengasuhan anak adalah
peranan wajib bagi setiap orangtua. Anak dalam sebuah keluarga adalah
titipan dan pesan dari Allah SWT, yang dinantikan kehadirannya oleh
pasangan ayah dan ibu yang terikat dalam sebuah ikatan pernikahan.
Tititpan yang telah dianugerahkan oleh Allah SWT kepada orangtua
merupakan kesempatan yang tidak disia-siakan, maka sudah sepatutnya
pengasuhan merupakan tanggung jawab bagi setiap orangtua. Orangtua
sebagai tempat pertama bagi anak untuk mendapatkan pendidikan dan
menjadi hal yang wajib dalam membimbing dan mengasuh anak agar anak
siap menjadi generasi penerus bangsa.

Pola asuh terdiri dari 2 kata pola dan asuh, pola berarti gambaran yang
dipakai untuk contoh, model, cara kerja, bentuk yang tetap. Asuh berarti
menjaga, merawat, mendidik, dan membimbing supaya berdiri sendiri.
Jadi pola asuh dapat berarti gambaran yang dipakai atau model, cara kerja,
bentuk yang tetap dalam merawat dan mendidik,membimbing anak supaya
dapat berdiri sendiri. (Shanan, 2017).

Pola asuh orangtua adalah sebagai sikap dan reaksi orangtua yaitu
ayah dan ibu yang terikat dalam ikatan perkawinan bersikap kepada buah
hatinya, sikap orangtua kepada anaknya dapat berupa pemberian aturan,
hukuman, limpahan kasih sayang, otoritas dan pemberian hadiah kepada
anaknya. pola asuh adalah tindakan aktif orang tua untuk menjaga,
merawat, membimbing, melindungi dan mengajarkan anak dalam
mencapai proses kedewasaan yang diharapkan oleh masyarakat pada
umumnya. (Sari, 2019).

Pola asuh demokratis adalah pola asuh yang ditandai dengan adanya
pengakuan orang tua terhadap kemampuan anak, anak diberi kesempatan
untuk tidak terlalu tergantung kepada orang tua. Memberi kebebasan
kepada anak untuk memilih apa yang terbaik bagi dirinya, anak
didengarkan pendapatnya, dilibatkan dalam pembicaraan terutama yang
menyangkut kehidupan anak itu sendiri. Anak diberi kesempatan untuk



mengembangkan kontrol internalnya sehingga sedikit demi sedikit berlatih
untuk bertanggung jawab kepada diri sendiri (Ayyun, 2017).

Karakter yang berpengaruh pada perkembangan anak usai dini yakni
karakter mandiri. Karakter mandiri dapat mempengaruhi perkembangan
sosial emosional pada anak usia dini. Karakter mandiri memiliki peranan
yang sangat penting yakni untuk membantu agar anak mampu melakukan
segala sesuatu sendiri tanpa memerlukan bantuan orang lain. Mengajarkan
dan mendidik anak untuk memiliki karakter mandiri memerlukan proses.
Terbentuknya kemandirian anak dipengaruhi oleh pola asuh orang tua.
Peran orang tua dalam mendidik anak sangat penting bagi pengembangan
kemandirian anak karena orang tua sangat penting bagi pengembangan
kemandirian anak karena orang tua sosok pribadi yang akan ditiru anak,
orang tua lah yang akan menjadi model dalam menuju pembentukan
karakter anak. Orang tua harus memberikan kesempatan kepada anak
untuk melakukan segala sesuatu dengan sendiri tanpa perlu merasa
khawatir kepada anaknya dengan memberikan sikap positif kepada anak
dengan seperti memuji dan mendukung usaha mandiri dilakukan anak
sebagai bentuk usaha mandiri (Sari, 2019).

Kemandirian anak usia dini adalah kemampuan serta keterampilan
anak yang berada pada rentang usia nol sampai enam tahun yang mampu
untuk mengurus dirinya sendiri tanpa bergantung kepada orang lain dalam
melakukan aktivitas sehari-hari sesuai dengan tahapan perkembangan
sosialnya. Kemandirian menghindarkan anak dari sifat ketergantungan
kepada orang lain sehingga menumbuhkan motivasi diri yang tinggi pada
diri anak. Kemandirian sebagai pintu gerbang anak dalam
mengekspresikan dan memperoleh pengetahuan baru untuk dirinya.

Kemandirian ini sangat penting bagi kehidupan anak selanjutnya,
terlebih anak usia 4-6 tahun sudah memasuki jenjang pendidikan yang
artinya anak harus belajar mandiri, tidak bergantung pada orang tua dan
orang lain. Maka dari itu kemandirian anak sangatlah penting ditanamkan

sejak dini pada anak karena pada usia ini anak mampu menyerap dengan



cepat apa yang ia lihat dan rasakan. Tetapi seringkali adanya penanaman
kemandirian antara orang tua di rumah dan guru di sekolah Seperti ketika
anak di sekolah diajarkan kemandirian oleh guru dengan cara mengerjakan
sesuatu dengan sendiri tanpa bantuan guru atau orang lain, sedangkan
dirumah tugas itu dikerjakan oleh orang tua, juga ketika guru menyuruh
mengerjakan sesuatu dengan sendiri tetapi terdapat anak yang selalu
bergantung pada orang tua (Almaliana, 2022).

RA Roihanul Jannah adalah salah satu lembaga pendidikan anak usia
dini yang dimiliki oleh Hj. Maimunah yang didirikan pada tahun 2002
yang berada di Desa Pasar Maga, Kecamatan Lembah Sorik Marapi,
Kabupaten Mandailing Natal. Lokasinya berada disekitar pemukiman
warga dan kebanyakan peserta didiknya adalah masyarakat dari beberapa
desa di kecamatan Lembah Sorik Marapi,diantaranya desa Pasar Maga,
Maga lombang, Pangkat, Maga Dolok, Aek Marian, Bangun Purba,
Siantona, Purba Lamo.

Berdasarkan hasil observasi awal peneliti menemukan bahwa
kemandirian setiap anak berbeda-beda. Ada yang sudah menunjukkan
sikap mandirinya dan ada juga yang belum menunjukkan sikap
mandirinya. Peneliti juga menemukan seorang anak yang selalu ditunggu
oleh orang tuanya selama proses pembelajaran disekolah dan ada anak
yang tidak ingin lepas dari orang tuanya sampai proses kegiatan belajar
mengajar selesai. Saat pembelajaran berlangsung sebagian anak ada yang
sudah mampu menyelesaikan kegiatan mewarnai yang diberikan gurunya
dan sebagiannya lagi belum mampu menyelesaikannya dia meminta
bantuan kepada orangtuanya. Selain hal tersebut peneliti juga menemukan
ada anak yang sudah terbiasa mencuci tangan sebelum makan, membuka
bekalnya sendiri dan makan sendiri, ada juga anak yang terbiasa
memungut sampah yang tercecer, mengucap salam dan bersalaman dengan
yang lebih tua, dan ketika akan melaksanakan praktek sholat anak sudah
mampu berwudhu sendiri. Dari hasil observasi utama, umum yang

dilaksanakan adalah pola asuh demokratis, tidak menutup kemungkinan



B.

juga menggunakan pola asuh otoriter dan permisif, dengan sikap mandiri
mendapatkan pola asuh demokratis. Pola asuh menjadi salah satu bentuk
kemandirian anak yang sangat berpengaruh dan sangat penting dimasa
golden age ini. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk meneliti Hubungan
Pola Asuh Demokratis Dengan Kemandirian Anak Usia Dini Di RA
Roihanul Jannah Pasar Maga, dengan alasan karena di RA Roihanul
Jannah tersebut ada anak yang ketika jam istirahat tanpa disuruh cuci
tangan dia cuci tangan sendiri dan membuka bekalnya. Berdasarkan latar
belakang diatas dapat disimpulkan bahwa peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian Hubungan Pola Asuh Demokratis dengan
Kemandirian anak Usia Dini di RA Roihanul Jannah Pasar Maga.
Identifikasi Masalah
Dari latar belakang masalah diatas dapat disimpulkan identifikasi
masalahnya sebagai berikut:
1 Pola asuh orang tua yang salah dapat mengakibatkan anak menjadi
kurang mandiri.
2 Kurangnya kemandirian anak dapat disebabkan oleh kurangnya rasa
percaya diri anak.
Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka dalam hal ini
permasalahan yang dikaji perlu dibatasi. Pembatasan masalah ini bertujuan
untuk memfokuskan perhatian pada penelitian dengan memperoleh
kesimpulan yang benar dan mendalam pada aspek yang diteliti. Cakupan
masalah yang dibatasi pada penelitian ini yaitu “Hubungan Pola Asuh
Demokratis Dengan Kemandirian Anak Usia Dini Di RA Roihanul Jannah
Pasar Maga”.
Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut maka rumusan masalahnya
yaitu "Apakah ada Hubungan antara Pola Asuh Demokratis dengan
Kemandirian Anak Usia Dini Di RA Roihanul Jannah Pasar Maga?



E. Tujuan Penelitian
Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui apa
hubungan pola asuh demokratis dengan kemandirian anak usia dini di RA
Roihanul Jannah Pasar Maga.
F. Defenisi Operasional
1 Pola Asuh Demokratis
Pola asuh demokratis adalah pola asuh yang memberikan
kebebasan kepada anak namun kebebasan itu tidak mutlak orang tua
tetap memeberikan arahan dan bimbingan kepada anak.
2. Kemandirian
Kemandirian adalah kesanggupan untuk berdiri sendiri dengan
keberanian dan tanggung jawab atas segala tingkah laku sebagai
manusia dewasa dalam melaksanakan kewajibannya guna memenuhi
kebutuhannya sendiri.
3. Anak Usia Dini
Anak Usia dini adalah anak yang berada dalam masa keemasan
yang memiliki reantang usia 0-6 tahun serta sedang dalam masa

pertumbuhan dan perkembangan.



